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ABSTRACT
 Dharmagita is one of the Hindu culture which needs to be developed to improve 
the quality of religious life among Hindus, especially for the younger generation, 
especially for the students. Dharmagita consists of: sekar rare, sekar alit, sekar 
madya, sekar agung. Dharmagita as religious song for Hindus used accompanies 
religious activities, especially relating to ritual or yadnya. For that implementation of 
Dharmagita need to started  early for provide education and understanding to hindus 
students the importance Dharmagita. This study aims to determine how the role of 
Dharmagita in increasing sradha and bhakti hindu students, to know the steps of the 
teachers in developing a culture Dharmagita especially for children of students who 
are still attending school, and to determine the values of religious education Hindu 
contained in Dharmagita.. With the implementation of the Dharma Gita, teachers 
can keeping mental development of the students in establishing, maintaining and 
improving the condition of the soul of religion to cultivate sraddha and bhakti to the 
God. Implementation Dharmagita can also foster the development of students is based 
on the teachings of Hinduism which aims to improve sraddha and bhakti to God. The 
steps can undertaken by the teacher to give lessons Dharmagita in improving sradha 
and bhakti hindus students is through the implementation of Dharmagita regarded 
as a  melajah sambilang megending, Dharmagita as a builder of unity and oneness 
of the  students, Dharmagita used as entertainment, and Conducting Competition 
Dharmagita. Educational values Hinduism is contained in education Dharmagita is 
the value of ethical and aesthetic (ethics Dharmagita is the procedure for implementing 
Dharmagita, while the aesthetic values in Dharmagita are artistic value), and religious 
values contained in the kidung, Kekawin, geguritan, and others so commonly used as 
an accompaniment in religious ceremonies.
Keywords: Dharmagita, Sradha, Bhakti, the Hindu students
ABSTRAK
 Dharmagita merupakan salah satu budaya Hindu yang perlu dikembangkan 
untuk meningkatkan kualitas kehidupan beragama di kalangan umat Hindu khususnya 
bagi generasi muda terutama bagi anak-anak pelajar. Dharmagita terdiri atas : sekar 
rare, sekar alit, sekar madya, sekar agung. Dharmagita sebagai nyanyian keagamaan 
bagi umat Hindu yang  dipergunakan menyertai kegiatan keagamaan khususnya yang 
berhubungan dengan  ritual atau yadnya. Untuk itu pelaksaan Dharmagita perlu 
86
Peranan Dharmagita dalam Meningkatkan ..........(Ida Bagus Sudirga, hal 85 - 96)
Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama, III (1) 2017
p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-4445
dimulai sejak dini untuk memberikan pendidikan serta pemahaman kepada siswa 
hindu terhadap pentingnya Dharmagita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana peranan Dharmagita dalam meningkatkan sradha dan bhakti siswa Hindu, 
untuk mengetahui langkah-langkah para guru pengajar dalam mengembangkan budaya 
Dharmagita khususnya bagi anak-anak pelajar yang masih duduk di bangku sekolah, 
dan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam 
Dharmagita. Dengan pelaksanaan Dharmagita para guru dapat melakukan pembinaan 
mental terhadap siswa dalam membentuk, memelihara serta meningkatkan kondisi 
jiwa terhadap agama untuk menumbuh kembangkan sraddha bhakti terhadap Tuhan 
selain itu pelaksaan Dharmagita juga dapat membina pertumbuhan dan perkembangan 
siswa berdasarkan ajaran Agama Hindu yang bertujuan untuk meningkatkan sraddha 
dan bhakti kepada Tuhan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh guru untuk 
memberikan pelajaran Dharmagita dalam meningkatkan sradha dan bahkti siswa 
Hindu adalah melalui pelaksanaan Dharmagita yang dianggap sebagai wahana melajah 
sambilang megending, Dharmagita sebagai pembina rasa persatuan dan kesatuan siswa, 
Dharmagita di gunakan sebagai hiburan, dan Mengadakan Perlombaan Dharmagita. 
Nilai-nilai pendidikan Agama Hindu yang terkendung dalam pendidikan Dharmagita 
adalah nilai etik dan estetis (etik dalam Dharmagita adalah tatacara melaksanakan 
Dharmagita, sedangkan nilai estetis dalam Dharmagita adalah nilai seninya dalam 
Dharmagita), dan nilai keagamaan yang terdapat dalam kidung, kekawin, geguritan, 
dan lain sebagainya yang biasa digunakan sebagai pengiring dalam upacara agama.
Kata Kunci : Dharmagita, Sradha, Bhakti, siswa Hindu.
Pendahuluan
 Menghadapi era global dewasa ini, 
kehidupan umat Hindu semakin kompleks 
dan variatif. Sebagian umat Hindu 
dihinggapi oleh sikap individualisme, 
komsumtif, komersialisme dan sikap 
lainnya yang bertentangan dengan ajaran 
agama Hindu. Selain itu, umat Hindu 
seakan-akan berlomba-lomba untuk 
melaksanakan suatu ritual dalam pencarian 
dan penemuan tujuan serta hakekat 
hidupnya sebagai perwujudan baktinya 
kepada Sang Hyang Widhi Wasa sehingga 
terkesan pelaksanaan ajaran agama 
Hindu menjadi semarak, sumringah dan 
bersemangat. Seiring dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), 
mesti membuat umat Hindu meningkatkan 
kualitas dirinya, baik dari segi ekonomi, 
sosial, budaya, seni, pendidikan maupun 
kehidupan spiritual agamanya.
 Umat Hindu yang tidak dapat 
meningkatkan kualitas dirinya dalam 
bidang-bidang tersebut, cenderung 
ketinggalan zaman dan informasi untuk 
bersaing. Mereka menjadi terasing, rasa 
sepi yang mendalam di dalam menghadapi 
hiruk pikuknya kehidupan ini. Ketika 
mereka berada pada titik kultimasi, ada 
kalanya sikap dan prilakunya mengarah 
pada hal-hal yang negatif  bahkan 
destruktif. Alhasilnya selain merugikan 
diri sendiri, juga merugikan keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Konsepsi beragama sudah sering kali 
dikemukakan oleh para pemimpin kita 
baik pemimpin formal maupun informal. 
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Pelaksanaan kehidupan beragama selain 
memperhatikan kesemarakan juga yang 
lebih penting adalah tentang kedalaman 
kehidupan beragama (Wiana, 2004:107). 
Pada tahun enam puluhan seorang peneliti 
dari AS yang bernama Clifford Geertz 
yang meneliti berbagai gejala kehidupan 
beragama di Bali mengatakan bahwa 
orang-orang Bali yang beragama Hindu 
sangat sibuk dengan upacara yadnya, 
namun apa makna upacara yadnya itu 
kurang di mengertinya (Wiana, 2001:5).
Dewasa ini, tingkat kesadaran umat 
Hindu sudah semakin meningkat, hal 
ini menandakan kehausan akan ajaran 
agama Hindu yang mereka mencari tahu 
dalam buku-buku, bulletin, majalah 
dan siaran kerohanian semakin banyak 
bermunculan,hal ini memberikan ciri 
tentang kebangkitan Hindu kembali 
(Jendra, 1998 : i).
 Berbicara masalah kepercayaan 
dan ketaqwaan, di sekolah-sekolah baik 
ditingkat dasar sampai sekolah menengah 
atas yang memiliki peserta didik yang 
beragama Hindu juga diajarkan mengenai 
ajaran agama Hindu. Ajaran agama Hindu 
ini sangat memberi pengaruh terhadap 
mental bagi generasi muda khususnya 
siswa Hindu. Salah satu bentuk ajaran 
agama Hindu yang diberikan di sekolah 
formal pada umumnya adalah melalui 
pemahaman akan budaya yang berdasarkan 
nilai-nilai keagamaan. Dharmagita 
merupakan salah satu budaya Hindu yang 
perlu dikembangkan untuk meningkatkan 
kualitas kehidupan beragama di kalangan 
umat Hindu khususnya bagi generasi 
muda terutama bagi anak-anak pelajar.
Dilihat dari ragamnya, Dharmagita terdiri 
atas : sekar rare, sekar alit, sekar madya, 
sekar agung (Sukrata,1996/1997:14). 
Dharmagita sebagai nyanyian keagamaan 
bagi umat Hindu yang  dipergunakan 
menyertai kegiatan keagamaan khususnya 
yang  berhubungan dengan  ritual atau 
yadnya. Penggunaan Dharmagita dalam 
berbagai kegiatan keagamaan tersebut 
sangat dibutuhkan karena irama lagunya 
memiliki berbagai jenis variasinya yang 
sangat membantu dalam menciptakan 
suasana hening, hikmad atau khusus 
yang  dipancari oleh getaran kesucian 
sesuai jenis yadnya yang  dilaksanakan 
(Warjana,1996:3).  
 Selain mengiringi kegiatan upacara 
yadnya, nyanyian yang  dimaksud 
dharmagita itu khususnya di Bali, juga 
dipakai mengiringi tarian-tarian sakral 
seperti  misalnya tari Sang Hyang Dedari, 
Sang Hyang Jaran. Disini jelas sekali 
bahwa nyanyian sebagai salah satu cara 
konsentrasi. Sebagai buktinya melalui 
pengucapan gending Sang Hyang berkali-
kali secara bersama-sama serta disertai 
sesajen, maka terjadilah hal-hal diluar 
kemampuan manusia seperti penari yang 
tidak sadarkan diri dan banyak lagi hal-hal 
yang  aneh.  Maksudnya roh pada penari 
Sang Hyang seakan-akan terpanggil oleh 
lagu atau nyanyian yang  diucapkan 
bersama-sama itu.
 Kekayaan budaya serta sifat 
fleksibelnya ajaran agama Hindu 
yang  memberikan keleluasaan dalam 
melaksanakan ajaran agama Hindu pada 
batas tertentu sesuai dengan desa, kala, 
patra telah menumbuhkan berbagai 
variasi jenis lagu, bahasa maupun macam 
Dharmagita yang berkembang di berbagai 
daerah yang  masyarakatnya menganut 
agama Hindu. Istilah Darmagita muncul 
dan berkembang setelah dilaksanakan 
pelestarian terhadap tembang atau lagu-
lagu keagamaan melalui lomba-lomba 
dan lain sebagainya. Kemudian kegiatan-
kegiatan lomba tembang yang  masih 
bersifat lokal semacam itu mendapat 
perhatian yang  baik dari pemerintah dan 
bersama Parisadha melanjutkan serta 
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membenahi secara bertahap kegiatan 
semacam itu, maka dengan  demikian 
munculah istilah Utsawa Dharmagita, 
yakni lomba tembang lagu-lagu agama 
Hindu.
Peranan Dharmagita dalam 
Meningkatkan Sradha dan Bhakti Siswa 
Hindu
 Pendidikan agama Hindu mempunyai 
peranan yang sangat berarti di dalam 
pembinaan mental manusia terutama 
siswa sebagai generasi muda. Pembinaan 
mental ini mengacu pada pembentukan 
kepribadian yang utuh dengan keimanan 
yang kuat dan fisik yang tangguh. Apabila 
keadaan mental ini tidak mendapatkan 
perhatian maka akan mendatangkan 
dampak negatif dalam bidang mental. 
Rapuhnya daya tahan mental ini dapat 
diatasi dengan meningkatkan pendalaman 
spiritual agama. Sehubungan dengan 
hal itu, pendidikan agama Hindu sangat 
berperan di dalam pembangunan mental 
spiritual agama dan meningkatkan 
pemahaman terhadap nilai-nilai ajaran 
agama. Pendidikan agama bukanlah 
sekedar mengajarkan pengetahuan agama 
dan melatih agar anak didik trampil serta 
pandai melakukan persembahyangan. 
Akan tetapi tujuan pendidikan agama jauh 
lebih luas yaitu membentuk kepribadian 
anak dan membina mental dan tingkah 
laku.
 Pembinaan mental ini diperlukan sekali 
bagi siswa dalam membentuk, memelihara 
serta meningkatkan kondisi jiwa terhadap 
agama untuk menumbuh kembangkan 
sraddha bhakti terhadap Hyang Widhi /
Tuhan (Perbowosari,1999:9). Pendidikan 
agama Hindu merupakan suatu pendidikan 
yang berdasarkan atas ajaran-ajaran 
agama Hindu, di mana pendidikan agama 
Hindu itu harus membina pertumbuhan 
dan perkembangan mental berdasarkan 
ajaran Agama Hindu yang bertujuan untuk 
meningkatkan sraddha dan bhakti kepada 
Hyang Widhi /Tuhan, mempertinggi 
budi pekerti, memperkuat kepribadian, 
mempertebal semangat kebangsaan dan 
cinta tanah air.
 Siswa harus dibina sedini mungkin 
agar tidak terjerumus ke jalan yang salah. 
Pembinaan adalah upaya pendidikan 
baik formal maupun non formal yang 
dilaksanakan secara sadar, berencana, 
terarah, teratur dan bertanggung 
jawab dalam rangka memperkenalkan, 
menumbuhkan, membimbing dan 
mengembangkan suatu dasar kepribadian 
yang seimbang dan bakat kemampuan 
sebagai bekal untuk meningkatkan dan 
mengembangkan dirinya. Pembinaan 
siswa adalah segala sesuatu tindakan 
dan kegiatan yang berhubungan dengan 
perencanaan, pengembangan, pengarahan, 
penggunaan serta pengendalian segala 
sesuatu secara berdaya guna dan berhasil 
guna dalam mencapai kesejahteraan 
jasmani dan kebahagiaan rohani menurut 
ajaran agama.
 Pendidikan agama Hindu berperan 
penting dalam pembinaan mental bagi 
siswa Hindu. Dikatakan demikian karena 
Pendidikan agama Hindu berfungsi 
sebagai pengendali terhadap perbuatan 
siswa yang bersifat negatif, dan Pendidikan 
agama Hindu ini dapat dilakukan di mana 
saja termasuk di sekolah. Adapun yang 
menjadi dasar-dasar dari ajaran pendidikan 
agama Hindu itu adalah berpangkal pada 
kerangka dasar Agama Hindu itu sendiri, 
yaitu: Tattwa/ filsafat, etika/susila dan 
ritual/ upacara (Perbowosari, 1998: 8)
 Ketiga hal itu merupakan suatu 
rangkaian yang saling kait mengait, ibarat 
sebuah telur;  dalam hal ini tattwa atau 
filsafat itu diibaratkan sebagai kuning 
telur dan etik/susila sebagai putih telur, 
serta kulit telur itu adalah upacara ritual. 
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Bila salah satu bagian telur itu hilang/ 
rusak maka keadaan telur itu tidak akan 
sempurna. Misalnya ajaran agama tanpa 
filsafat/tattwa maka agama itu tidak akan 
bisa dikaji hakekat kebenarannya, karena 
tattwa/ filsafat agama akan membahas 
masalah hakekat Tuhan dan kebenaran 
agama itu sendiri berdasarkan logika 
atau pikiran. Demikian pula agama tanpa 
etika/susila, maka agama itu akan tidak 
tenteram, karena ajaran etika mengajarkan 
pada umatnya untuk selalu berlaku susila, 
sehingga dengan demikian akan terjadi 
keselarasan diantara sesama manusia. 
Untuk masalah ritual atau upacara juga 
tidak kalah pentingnya dalam kehidupan 
manusia. Bagi umat Hindu, untuk 
membalas segala kemurahan Hyang 
Widhi /Tuhan itu dilakukan dengan 
bentuk upacara/yadnya. Upacara/yadnya 
itu dimaksudkan sebagai suatu korban 
yang dilakukan oleh manusia secara tulus 
ikhlas untuk dihaturkan kehadapan Hyang 
Widhi /Tuhan yang telah melimpahkan 
segalanya. Agama tidak akan sempurna 
bila tidak ada upacara/yadnya itu 
dimaksudkan sebagai suatu korban yang 
dilakukan oleh manusia secara tulus 
iklas untuk dihaturkan kehadapan Hyang 
Widhi/Tuhan yang telah melimpahkan 
segalanya. Agama tidak akan sempurna 
bila tidak ada upacara/ yadnya. Ketiga 
kerangka dasar dari ajaran agama Hindu 
itu merupakan suatu rangkaian yang tidak 
dapat dipisahkan antara yang satu dengan 
yang lainnya.
 Hal ini harus ditanamkan di sekolah 
sebagai pendalaman ajaran agama yang 
merupakan tanggung jawab dari seorang 
guru Agama Hindu. Jadi guru Agama 
Hindu sangat penting keberadaannya 
dalam menanamkan ketiga kerangka dasar 
itu kepada siswa sebagai pondasi dasar 
dalam menjalani kehidupan di masyarakat 
nantinya. Pembinaan pada dasarnya 
adalah upaya pendidikan baik formal 
maupun non formal yang dilaksanakan 
secara sadar, berencana, terarah, teratur 
dan bertanggung jawab dalam rangka 
mengenal, menumbuhkan, membimbing 
dan mengembangkan suatu dasar-dasar 
kepribadian yang seimbang dengan 
bakat, kecenderungan atau keinginan 
serta kemampuannya sebagai bekal 
untuk selanjutnya atas prakarsa sendiri 
meningkatkan dan mengembangkan 
dirinya, sesamanya maupun lingkungannya 
kearah tercapainya martabat, mutu dan 
kemampuan manusiawi yang optimal dan 
pribadi yang mandiri.
 Pembinaan ini diarahkan kepada 
siswa sebagai generasi muda, termasuk 
siswa Hindu sebagai generasi penerus 
bangsa agar generasi muda menjadi insan 
yang memiliki sraddha dan bhakti, serta 
mengamalkan ajaran-ajaran agama dalam 
segala aspek kehidupan, berbudi pekerti 
luhur dan bermoral Pancasila. Guru agama 
sebagai pembina siswa adalah melakukan 
segala sesuatu tindakan dan kegiatan 
yang berhubungan dengan perencanaan, 
pengembangan, pengarahan, penggunaan 
serta pengendalian segala sesuatu secara 
berdaya guna dan berhasil guna dalam 
mencapai kesejahteraan jasmani dan 
kebahagiaan rohani menurut ajaran Agama 
Hindu. 
Langkah-langkah yang Dilakukan oleh 
Guru untuk Memberikan Pelajaran 
Dharmagita dalam Meningkatkan 
Sradha dan Bhakti Siswa Hindu
Dharmagita Wahana Melajah Sambilang 
Magending
 Materi yang diusung atau dibawakan 
dalam pesantian itu adalah Dharmagita 
sebagai budaya Hindu, transformasi 
Dharmagita kepada generasi muda 
sangat perlu dilakukan sejak dini. 
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Untuk kelangsungan pewarisan tersebut 
diperlukan cara-cara tertentu, sehingga 
Dharmagita tetap tumbuh dan berkembang. 
Salah satu caranya adalah memahami 
aktifitas melakukan Dharmagita sebagai 
tindakan “melajah sambilang magending, 
magending sambilang melajah”. Di 
mana dalam melakukan Dharmagita 
(mesanthi), para siswa ini  akan dapat 
belajar mengenai bahasa, aksara, aturan-
aturan mantam-mantram dan pupuh, guru 
laghu, pada lingsa, dan lain-lain sambil 
bernyanyi atau melagukan teks. Demikian 
pula penterjemah (peneges) akan 
mempelajari bahasa teks, dan kaedah-
kaedah bahasa, sasaran (sor singgih 
bahasa, kelengutan basa) serta memahami 
nilai-nilai pendidikan yang tersirat dan 
tersurat dalam teks tersebut. Lazimnya 
pada saat mesanthi ada tiga aktivitas 
pokok yang dilakukan yaitu: membaca 
(bernyanyi/manembang) menerjemahkan 
dan mendiskusikan teks yang dibaca. 
Di dalam mendiskusikan inilah perlu 
diciptakan kondisi yang memungkinkan 
berkembangnya  nilai atau logika serta 
interpretasi peserta khususnya para siswa, 
jadi cerita atau teks  yang dibaca tidak 
hanya dipahami sebagai sebuah cerita 
(satua) tetapi sebaliknya dipahami sebagai 
suatu fisolofis (tattwa). Dengan demikian 
hasil yanga akan dicapai dari proses ini 
pun juga akan beraneka ragam sesuai 
dengan bekal pengalaman peserta. Hasil 
penapsiran disini bukanlah dari dalil benar 
dan salah melainkan logika, sehingga 
akan terjadi suatu keharmonisan, diantara 
pikiran (hasil belajar) dan perasaan (hasil 
bernyanyi).
Dharmagita sebagai Pembina Rasa 
Persatuan dan Kesatuan
 Dengan atau melalui Wahana 
Dharmagita, diharapkan generasi muda 
(siswa) dapat menempa diri untuk 
menumbuhkan rasa kebersamaan dengan 
semua siswa yang ada dilingkungan 
sekolah sehingga dengan demikian akan 
dapat lebih mempererat hubungan diantara 
mereka, apabila generasi muda (siswa) 
sudah tangguh dan bersatu, nampaknya 
pengaruh-pengaruh yang negatif dapat 
dihindari, seiring dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa 
ini. terlebih-lebih pulau Bali sebagai 
daerah kawasan pariwisata, tentu akan 
mengalami geseskan-gesekan budaya 
asing yang belum tentu semua unsur-
unsur asing itu sesuai dengan budaya kita, 
sehingga dengan rasa kebersamaan ini 
maka kita akan dapat menepis pengaruh-
pengaruh asing yang tidak bermanfaat 
bagi kelangsungan kehidupan budaya 
Bali.
Dharmagita Digunakan sebagai Hiburan 
 Terkait dengan hiburan tersebut 
salah satunya adalah melalui pelaksanaan 
Dharmagita. Dharmagita sebagaimana 
disebutkan sebelumnya, hahekat dari 
Dharmagita sebagaimana nyanyian 
suci keagamaan maka unsur estetika 
(keindahan) merupakan hal yang esensial 
dalam Dharmagita itu, secara tidak langsung 
dapat memberikan dan menumbuhkan 
rasa estetis bagi para pembaca (siswa) 
dan penikmat dari Dharmagita tersebut 
sehingga menyebabkan mereka menjadi 
terhibur. Apabila pengucapan Dharmagita 
dilakukan dengan benar dan tepat akan 
menggetarkan hati nurani yang paling suci, 
sehingga dapat menguasai pikiran (manah) 
dan keinginan (indria) yang dikehendakkan 
dengan baik dapat mengarahkan perbuatan 
kita berpegang pada Dharma (kebenaran) 
akan menghasilkan phahala mulia, yakni 
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 Dharmagita yang biasanya sebagai 
nyanyian keagamaan bagi umat Hindu 
yang dipergunakan menyertai kegiatan 
keagamaan khususnya yang berhubungan 
dengan ritual/yadnya. Sesungguhnya 
dharmagita mengandung nilai-nilai 
pendidikan untuk mengembangkan bakat 
siswa dan mengadakan pembinaan sejak 
dini terhadap anak-anak yaitu dengan 
cara dilaksanakannya lomba kekawin atau 
mekidung, yang diawali dengan lomba 
kidung antar siswa, antar kelas atau juga 
dimasing-masing sekolah itu melaksanakan 
pelestarian terhadap kebudayaan. Dengan 
adanya perlombaan Dharmagita, para 
siswa akan terdorong untuk mempelajari 
bagaimana cara-cara untuk melakukan 
kekawin dengan baik, baik dari segi seni 
maupun kedisiplinan. Dilihat dari seni 
adalah bagaimana cara berpakaian yang 
menarik dilihat penonton, melakukan 
tembang serta gerak yang dilakukan 
supaya sesuai dengan karakter teks 
yang dibacakan/dinyanyikan, sedangkan 
dilihat dari kedisiplinan setiap peserta 
lomba harus disiplin mengikuti aturan 
yang berlaku diantaranya membawa teks 
yang telah ditentukan dan disiplin dalam 
bertingkah laku pada saat perlombaan 
sedang berlangsung. Untuk mencari hasil 
yang maksimal perlu adanya kerja keras, 
maka dari itu adanya proses pembelajaran 
dari sejak dini. Jadi dengan demikian di 
dalam Dharmagita sudah mulai diterapkan 
secara tidak langsung.
 
Nilai-Nilai Pendidikan Agama Hindu 
yang Terkandung dalam Dharma Gita
Nilai Etis dan Estetis dalam Dharmagita
 Berbicara masalah nilai etik dan 
estetis dalam Dharmagita, penulis terlebih 
dahulu mengungkapkan secara garis 
besarnya yaitu etik dalam Dharmagita 
adalah tatacara melaksanakan Dharmagita, 
sedangkan nilai estetis dalam Dharmagita 
adalah nilai seninya dalam Dharmagita, 
maka dari itu penulis menguraikan atas 
dua bagian yaitu :
a.  Nilai Etis dalam Dharmagita
 Kata etis berasal dari bahasa Yunani 
yaitu dari kata ethos yang artinya watak 
atau adat (M. Said, 1986:23). Dari kata 
etik menjadi etika yang berarti bentuk 
pengendalian diri dalam pergaulan hidup 
bersama (I Gede Sura, 1985:38). Dalam 
pandangan umum maka etik atau etika 
diartikan sebagai peraturan tentang tingkah 
laku yang baik yang tidak bertentangan 
dengan ajaran agama. Peraturan tentang 
tingkah laku yang baik dan mulia dalam 
ajaran agama Hindu disebut dengan 
Tata Susila (Ida Bagus Mantra, 1985 : 
5). Sedangkan tingkah laku yang baik 
disebut dengan istilah Susila. Sehubungan 
dengan bahasan terhadap nilai etis yang 
terkandung dalam Dharmagita, maka 
ajaran yang di bahas adalah ajaran Tata 
Susila, seperti  dengan kata-kata yang 
baik melalui ucapan “Om Awighnam 
Astu”. sebelum membuka lontar, atau akan 
membaca sloka-sloka maka mengucapkan 
“Saraswati byonamah”. 
Ajaran Trikaya Parisuda seperti 
berperilaku, sesuai dengan isi 
kitab Sarasamuscaya pada sloka 79 
menyebutkan:
Ada yang disebut perbuatan yang 
disadari oleh pengendalian hawa nafsu 
yang sepuluh banyaknya yang harus 
dilaksanakan. Perinciannya gerak 
pikiran ada tiga banyaknya perilaku, 
ucapara ada empat, gerak perbuatan ada 
tiga. Jumlahnya sepuluh. Singkatnya 
segala gerak dari perbuatan, perkataan 
dan pikiran (bayu, sabda, idep) itulah 
yang harus diperhatikan (Tjokorda Rai 
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Sudharta, 1989:31).
 Kemudian dari segi tata cara 
berpakaian, penulis mengemukakan 
secara umum, semua anggota Dharmagita 
memakai pakaian adat sederhana, cara 
berbicara dengan kata-kata yang sopan, 
rendah hati dan harus menyesuaikan 
diri terhadap lingkungan. Sesuai dengan 
isi kitab Sarasamuscaya sloka 83 
menyebutkan :
Sesungguhnya, seseorang itu dikenal 
dari perbuatan dan pikirannya. Hal itulah 
yang menarik perhatian setiap orang 
untuk mengetahui kepribadian seseorang. 
Maka dari itu kebaikan itulah yang harus 
dibiasakan dalam perkataan, perbuatan 
dan pikiran (Tjokorda Rai Sudharta, 1989 
: 31).
Menurut hemat penulis nilai etik adalah 
sikap kesopanan rohaniah, dan kata etik 
ini berkaitan dengan kata etiket yang 
artinya sikap kesopanan jasmaniah, 
seperti yang dilukiskan dalam sloka-sloka 
Sarasamuscaya sebagai berikut :
Ucapan yang mengandung maksud jahat 
tidak ada bedanya dengan anak panah 
yang dilepaskan, setiap yang ditempuhnya 
merasakan sakit, perkataan itu meresap 
ke dalam hati, sehingga menyebabkan 
tidak bisa makan dan tidur, siang malam, 
karena itu tidak diucapkan perkataan itu 
oleh orang-orang yang budiman pun juga 
oleh orang yang berani dan oleh orang 
yang tetap suci hatinya (G. Pudja, 1989 
: 70)
Sloka 162 bunyinya :
Tingkah laku yang baik merupakan alat 
untuk menjaga dharma, namun sastra suci, 
ilmu pengetahuan yang tetap dipegang 
teguh dan bulat merupakan jalan untuk 
menjaganya, adapun rupa, kebersihan 
(cara) pemeliharaannya, sedangkan 
kelahiran mulia, kesusilaan juga sebagai 
sarananya untuk pemeliharaannya (G. 
Pudja, 1989 : 90-91).
b.  Nilai Estetis dalam Dharmagita
 Estetis yang artinya keindahan, 
dengan demikian nilai estetis itu 
dituangkan dalam atau melalui seni lukis, 
seni sastra, seni pahat, ataupun seni suara, 
budaya yang akan memberi pengaruh 
serta inspirasi bagi yang mendengarkan, 
yang membaca, yang melihat maupun 
yang menyanyikan. Karenanya unsur 
keindahan dalam karya sastra merupakan 
satu diantara nilai pokok dari sebuah 
cipta sastra yang bermutu (Ida Bagus 
Agastia, 1982 : 17). Dharmagita sebagai 
hasil karya sastra bermutu, di dalamnya 
mengandung unsur dan nilai keindahan. 
Berisi tentang keindahan alam, keindahan 
busana dan yang paling menonjol unsur 
keindahannya adalah dalam rangkaian 
ceritanya yang berbingkai yang artinya 
tokoh yang pertama menyanyikan bait 
pertama, kemudian tokoh yang kedua 
menyanyikan bait yang kedua, demikian 
seterusnya sambung-menyambung sampai 
ke seluruh tokoh dapat giliran atau yang 
sering disebut dengan “Mider Gita”.
 Dharmagita yang didalamnya berisi 
cerita-cerita tentang alam serta isi 
kehidupan dunia ini yang bisa melukiskan 
seindah-indahnya berkat hasil karya 
manusia yang mempunyai kemampuan 
tinggi di bidang sastra. Di dalamnya 
dituangkan nilai-nilai kemanusiaan yang 
diolah dalam bentuk seni yang estetis dan 
berisi dialog-dialog yang mengesankan 
dengan susunan cerita yang diperhitungkan 
menyebabkan Dharmagita mempunyai 
nilai estetis atau keindahan tersendiri.
 Disamping ciri khas tersebut di atas, 
nilai keindahan tentang alam maupun 
keindahan busana yang terkandung dalam 
Dharmagita tercermin dalam pupuh-
pupuh Kidung Tantri yang bunyinya :
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Pupuh 8 :
Mango mihat kalongan ikang nagara ti 
sobha awiyar indra bhawana nurun kweh 
tang pakwan atitip padha kabhinawa 
dening sarwwendah linuhung liwar suka 
nikang wong anamtami kaptiarumpukan 
sari sama ngrangsuk bhusananeka marum 
(Kidung Tantri, 1p. 2a)
Artinya :
Teramat senang beliau melihat keindahan 
dunia teramat asri dan langgeng 
seperti taman Indraloka menjelma, 
banyak bangunan berderet, semuanya 
mempesonakan karena serba asri atau 
indah perhiasannya, bertambah-tambah 
kesenangan masyarakat menuruti 
keterpesonaan pikirannya ada memakai 
kembang bersusun, semua berbusana yang 
indah-indah.
Ada lagi pupuh Kidung Tantri yang berisi 
unsur keindahan yang mencerminkan 
dalam cerita si Burung Bangau (Kedis 
Cangak), yaitu dalam pupuh 244 yang 
bunyinya :
Hinyang telaga surasmi konang-unang 
suksma asi tang banu nana widhang 
matsyu wijah angijing alindhungan 
indiwara amandhita nedheng santun 
ri tiratirahnya ngde kung tang kaywan 
asekar Sugandha ngringngring bhrangga 
ngrubung lyan tang suphala mendhuh 
(Kidung Tantri, 1b.34b)
Artinya :
Adalah kola yang teramat indah 
mempesonakan, airnya bening lagi dingin, 
beraneka jenis ikan berkeliaran lenggak-
lenggok, berteduh di daun tunjung biru 
yang sedang berbunga disekelilingnya 
mempesonakan, karena segala jenis bunga 
sedang berbunga harum, mendengunglah 
kumbang-kumbang mengerumuni dan 
ada lagi yang sedang berbuah lebat. 
Jadi seperti pupuh di atas menyebabkan 
seorang yang membawakan itu sesuai 
dengan yang mengesankan sehingga 
tertarik semua pandangan berkat suara 
nadanya yang begitu merdu sekali.
Nilai Keagamaan dalam Dharmagita
 Berbicara masalah nilai keagamaan 
yang terkandung dalam dharmagita, 
akan dapat  ditemukan dalam jenis-jenis 
dharmagita seperti :
a. Kidung
Dari  Kidung Tantri, nilai keagamaan yang 
terkandung dalam kidung ini yaitu nilai 
ajaran kesucian (sauca). Ajaran kesucian 
atau sauca lewat pancaran keindahan, 
kenyataannya menunjukkan bahwa 
terjadinya kehidupan di dunia dimulai 
oleh suatu proses tertentu. Kelahiran 
manusia adalah suci, karena didahului 
oleh jalinan cinta kasih yang suci. Hidup 
manusia pada dasarnya suci karena 
bersumber dari sang pemberi hidup yang 
maha suci (Tuhan), sehingga dalam dasar 
kepribadian tersimpul sebuah kesucian 
hati “kesadaran atma”.
Kesucian meliputi rohaniah dan kesucian 
jasmani. Kesucian jasmani dapat diartikan 
bebas dari kotoran. Sedangkan kesucian 
rohani berarti terbebas dari “Cuntaka” 
atau “Sebel”, baik yang datangnya dari 
dalam diri sendiri atau dari luar diri. 
Kesucian lebih menekankan keadaan 
spiritual. Secara arfiah suci berarti bersih 
dari kotor. Namun dalam hubugan ini, 
kesucian dibedakan dari kebersihan 
yang semata-mata dilihat dari segi 
jasmani. Kesucian  mengarah kepada 
hal yang berorientasi pada kerohanian 
(Putra, tt : 154). Jadi prinsip rohaninya 
yang mendasari pemikiran di dalam 
mengatagorikan hal kesucian. Di dalam 
Kidung Tantri Kamandaka disebutkan 
kesucian sebagai berikut :
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Ikang wway pinaka pasucian ing sarira, 
suddha dening manah suddha, mangkana 
pwa saluiring tapa brata yoga samadi 
sangkeng buddhi juga nimittanya suddha 
hening malilang (Tantri Kamandaka, 
18a).
Artinya :
Air sebagai penyucian dana suci karena 
pikiran suci, demikian pula halnya dengan 
segala tapa brata, puja dan semadi, dari 
pikiran sucilah yang menyebabkan 
menjadi suci.
Demikianlah Kidung Tanri Kamandaka 
menyatakan tentang kesucian itu. 
Peranan pikiran sangat menentukan, hal 
ini ditentukan oleh pikiran itu sendiri 
bagaimana sucinya sesuatu apabila 
pemikiran untak suci maka tidak dipandang 
suci lagi sesuatu itu oleh si pemandang, 
pikiranlah yang menjadi pokok 
sumbernya. Pikiran yang disucikan akan 
mendapat atau mendatangkan ketenangan. 
Dalam keadaan yang tenang kita dapat 
menentukan perbuatan dengan baik. 
Perbuatan yang baik dapat mendatangkan 
akibat baik bagi diri sendiri, orang lain 
dan lingkungan. Kebaikan segalanya akan 
mendatangkan keharmonisan, kebaikan, 
ketenangan dapat mendatangkan 
keharmonisan, kebaikan, ketenangan 
dapat mendatangkan batin yang suci.
b. Kakawin
 Nilai keagamaan yang terdapat 
dalam kakawin Sumanasantaka. Di 
dalam kakawin ini terkandung nilai 
ajaran kesetiaan. Ajaran kesetiaan dapat 
dipersamakan dengan istilah satya. 
Seseorang yang memiliki kesetiaan dalam 
ucapan, kesetiaan kepada teman, akan 
mendapat perhatian yang positif di mata 
masyarakat, sebagai orang tahu akan 
norma kesetiaan. Di dalam ajaran agama 
Hindu satya atau kesetiaan, mendapat 
peringatan yang cukup tinggi. Agama 
Hindu menempatkan satya sebagai suatu 
disiplin pengendalian diri dan sebagai 
kebenaran yang tertinggi (satya muktyang 
parama dharma). Satya dalam artianya 
kebenaran, dikatakan sebagai sifat dari 
Tuhan (Gede Pudja, MA., 1989 : 13).
 Di dalam kakawin Sumanasantaka 
menyebutkan tentang satya. Tokoh 
Trnawindu diceritakan di dalam kakawin 
Sumanasantaka seagai seorang pertapa, 
dengan sebutan Bhagawan Trnawindu. 
Beliau berguru kepada Rsi Agastya. 
Keteguhan hati serta kekuatan imannya 
telah menjadikan sebagai seorang petapa 
suci. Kemampuan Trnawindu di dalam 
mengendalikan diri, sehingga mampu 
untuk menguasai segala nafsu-nafsunya 
yang bersifat rendah. Ia mampu menguasai 
sifat rajah yang ada pada dirinya. Kakawin 
Sumanasantaka mengemukakan hal ini 
seagai berikut :
I rare nira nguni hati nira hibek sukatang 
rahabi,
I neno ni rajah tamah ira karananyan 
aron asewo,
atuha pwa wruha ngaji gunaning guru 
nora kari,




Pada waktu beliau  (Trnawindu) masih 
muda dulu pemikirannya masih dikuasai 
oleh kegelapan hatinya, dikendalikan 
nafsu rajah dan tamah dalam dirinya 
(itulah) sebabnya pemikiran beliau mulai 
tenang dan bersemi, setelah beliau matang 
(dewasa) beliau tahu berguru segala 
pengetahuan guru diresapi tanpa sisa, 
guna satwa menguasai kegelapan pikiran 
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beliau di dalam bertapa.
Kutipan di atas menunjukkan, bahwa 
Trnawindu mampu untuk menguasai 
nafsu-nafsu yang rendah, menyalurkan 
nafsu-nafsu itu ke dalam arah yang baik, 
dengan jalan menjalankan tapa. Trnawindu 
tetap berpegang teguh terhadap kesucian 
hatinya.
c.  Geguritan
 Nilai keagamaan yang terdapat dalam 
geguritan;  penulis mengungkapkan 
geguritan Jayaprana. Di dalam geguritan 
ini tergantung nilai ajaran upacara. 
Berbicara masalah upacara bila ditinjau 
dari pengertiannya adalah merupakan 
pelaksanaan dari suatu yadnya atau suatu 
korban suci. Sedangkan kelengkapannya 
disebutkan upakara “banten” yang 
pada umumnya lebih banyak berbentuk 
material. Jadi berbicara masalah upacara 
dan upakara, berarti perkembangan adat 
istiadat yang menyatu dalam pelaksanaan 
agama Hindu telah mengenal pula pada 
masa kehidupan Jayaprana.
 Uraian mengenai upakara yang ada 
pada masa Jayaprana sendiri, yang mana 
atas perintah Sang Raja rakyat diberi 
tugas untuk menangkap kerbau, babi, itik 
dan ayam untuk persediaan nanti. Hal itu 
terungkap dalam kutipan di bawah ini :
Gustine ngicen carikan, teken kaulane 
sami, ngejuk kebo pangulon, kucite 
sampun mabugbug, pacang gulinga 
punika, sampun tragi, bebek siape 
cumandang (Ketut Ginarsa, 1988 : 24).
  Artinya :
Raja telah menjamu, kepada rakyat 
baginda semua, menangkap kerbau ke 
Pengulon, babi sudah terkumpul, untuk 
babi gulingnya, sudah siap, itik dan ayam 
sudah tersedia.
 Semua perlengkapan yang terurai 
dalam kutipan tersebut di atas merupakan 
sarana untuk partisipasi upacara. 
Sedangkan pelaksanaan dari pada upacara 
berkaitan adat istiadat dalam kutipan di 
bawah ini :
Kocap I Jayaprana, sampun ngrangsuk 
busana luih, madestar sutra masimbar, 
patitis garuda mukur, masekar emas, 
mandalika, manting-anting, kalacakra 
mamanisan
Artinya :
Diceritakan I Jayaprana, sudah 
mengenakan pakaian indah, berdestar 
sutra bergambar, bergelung garuda mukur, 
berbunga mandalika mas, beranting-
anting, berbentuk kalacakra sangat manis.
Ne magala kepet cina, ne ngepetin bajang 
cenik, len mangaba pacangan, peganggone 
abra murub, sami ia mapusung ngandang, 
susup sari, masekar cempaka janar (Ketut 
Ginarsa, 1988 : 26-28)
 Artinya :
Yang membawa kipas cina, yang mengipasi 
gadis cilik ada membawa tempat sirih, 
pakaiannya serba indah, semuanya 
bersanggul melintang, bersunting 
kembang, berbunga cempaka gading.
 Dari kutipan tersebut di atas jelas 
bahwa pelaksanaan upacara agama Hindu 
khusus mengenai adat perkawinan telah 
berkaitan dengan adat-istiadat yang 
berkembang pada masa itu. Hal seperti 
itupun dewasa ini telah berkembang pula 
sesuai dengan adat istiadat pada masa 
kehidupan Jayaprana.
 Berpedoman pada uraian di atas maka 
nilai keagamaan yang berkembang pada 
masa kehidupan Jayaprana adalah nilai 
ajaran upacara Hindu, ini berarti dengan 
adanya karya sastra geguritan Jayaprana 
ini pengarang banyak memasukkan ajaran-
ajaran keagamaan yang patut disimak 
maknanya untuk dapat dipedomani dalam 
kehidupan ini.
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Penutup
 Peranan Dharmagita di dalam 
pembangunan mental spiritual agama dan 
meningkatkan pemahaman terhadap nilai-
nilai ajaran agama. Untuk mendalami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran 
tersebut diperlukan adanya peranan 
orang tua, guru agama dan tokoh-tokoh 
agama dengan memberikan arahan-
arahan, bimbingan-bimbingan, sehingga 
siswa sebagai generasi penerus bangsa 
yang bermental ideologi Pancasila yang 
mempunyai keyakinan (sraddha) yang 
mantap dan tekun melaksanakan ajaran 
agama. Pembinaan mental ini sangat 
diperlukan  bagi siswa dalam membentuk, 
memelihara serta meningkatkan kondisi 
jiwa terhadap agama untuk menumbuh 
kembangkan sraddha bhakti terhadap 
Hyang Widhi/ Tuhan.
Langkah-langkah yang dilakukan oleh 
guru untuk memberikan pelajaran 
Dhramagita dalam meningkatkan sradha 
dan bhakti siswa Hindu adalah melalui 
; dharmagita sebagai wahana melajah 
sambilang megending, dharmagita 
sebagai pembina rasa persatuan dan 
kesatuan, dharmagita sebagai sarana 
hiburan, dan dharmagita sebagai sarana 
kompetisi  guna memupuk rasa semangat 
siswa dalam mengembangkan budaya.
Nilai-nilai Pendidikan Agama Hindu 
yang terkendung dalam dharmagita 
dapat ditinjau dari segi nilai etis dan 
nilai estetis.  nilai etik yang terkandung 
dalam Dharmagita, merupakan konsep 
dari ajaran Tata Susila. Sedangkan nilai 
estetis itu dituangkan melalui seni lukis, 
seni sastra, seni pahat, ataupun seni suara, 
dan  budaya yang akan memberi pengaruh 
serta inspirasi bagi yang mendengarkan, 
yang membaca, yang melihat maupun 
yang menyanyikan. 
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